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Abstrak: Kepemimpinan pembelajaran sangat penting karena berkontribusi sangat 
signifikan terhadap peningkatan prestasi belajar siswa; mampu memberikan dorongan 
terhadap warga sekolah untuk meningkatkan prestasi belajar siswanya; memfokuskan 
kegiatan-kegiatan warganya untuk menuju pencapaian visi, misi, dan tujuan sekolah; 
membangun komunitas belajar warganya dan bahkan mampu menjadikan sekolahnya 
sebagai learning school. Ironisnya hanya ditemukan 16% dari 856 kepala sekolah yang 
melaksanakan peran kepemimpinan pembelajaran. 
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Era globalisasi penuh tantangan menuntut 
peningkatan di segala bidang termasuk 
bidang pendidikan. Kondisi ini menuntut 
sumber daya manusia (SDM) yang 
mampu bersaing dan berkualitas. Upaya 
yang tepat untuk menyiapkan SDM yang 
berkualitas dan satu-satunya wadah yang 
dipandang dan seyogyanya berfungsi 
sebagai alat untuk membangun SDM yang 
bermutu tinggi adalah pendidikan 
(Trianto, 2009). Berhasil atau tidaknya 
mutu pendidikan dalam suatu lembaga 
pendidikan dipengaruhi kepala sekolah. 
Peran kepala sekolah sebagai agen 
pembelajaran, sangat strategis untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dan 
menghasilkan SDM yang unggul. Kepala 
sekolah harus memiliki kompetensi seperti 
yang tertuang dalam Permendiknas No. 35 
tahun 2010 tentang Petunjuk Teknis 
Jabatan Fungsional Guru dan Angka 
Kreditnya bahwa efektivitas kepala 
sekolah dinilai angka kreditnya dalam 
kompetensi: (1) kepribadian dan sosial; 
(2) kepemimpinan pembelajaran; (3) 
pengembangan sekolah dan madrasah; (4) 
manajemen sumber daya; dan (5) 
kewirausahaan sekolah/madrasah; serta 
(6) supervisi pembelajaran.  
Salah satu implementasi dari 
kompetensi kepala sekolah adalah 
kepemimpinan pembelajaran yang diana-
logikan sebagai organ jantung dalam 
tubuh manusia yang memiliki fungsi 
sangat penting dalam kehidupan manusia. 
Kepemimpinan pembelajaran yang efektif 
dan optimal dari kepala sekolah, akan 
mewujudkan atmosphere academic yang 
mendukung ketercapaian tujuan pendi-
dikan di sekolah.  
Berbagai penelitian terdahulu 
tentang kepemimpinan pembelajaran, 
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dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah 
yang memfokuskan kepemimpinan 
pembelajaran menghasilkan prestasi 
belajar siswa yang lebih baik dari pada 
kepala sekolah yang kurang memfokuskan 
pada kepemimpinan pembelajaran. 
Ironisnya, kebanyakan sekolah tidak 
menerapkan model kepemimpinan 
pembelajaran. Bafadal (2016) mema-
parkan pengalaman sebagai Direktur 
Pembinaan SD Kemdikbud, ketika 
melakukan uji kompetensi kepala sekolah 
pada tahun 2015, dari 856 kepala sekolah 
dari seluruh wilayah Indonesia hanya 
ditemukan 16% kepala sekolah yang 
melaksanakan peran kepemimpinan pem-
belajaran, selebihnya banyak yang 
menjalankan peran lain, seperti manajer 
sekolah atau mengurusi masalah 
administrasi dan sarana prasarana pen-
didikan.  
KEPEMIMPINAN PEMBELAJARAN 
Kepemimpinan pembelajaran adalah 
tindakan yang dilakukan (kepala sekolah) 
dengan maksud mengembangkan 
lingkungan kerja yang produktif dan 
memuaskan bagi guru, serta pada akhirnya 
mampu mengembangkan  kondisi belajar 
yang memungkinkan hasil belajar siswa 
meningkat (Greenflied, 1987). Sedangkan 
Soutworth (2002) menyatakan bahwa 
“kepemimpinan pembelajaran adalah 
perhatian yang kuat terhadap pengajaran 
dan pembelajaran, termasuk pembelajaran 
profesional oleh guru sesuai per-
kembangan siswa”. Kepemimpinan 
pembelajaran memiliki perhatian utama 
terhadap komponen pembelajaran agar 
sesuai dengan perkembangan siswa. 
Menurut Ubben dan Hughes (1992) 
kepemimpinan pembelajaran yang efektif 
memiliki lima ciri utama: (1) mengko-
ordinasikan program pembelajaran, (2) 
menekankan prestasi, (3) mengevaluasi 
kemajuan anak didik secara teratur, (4) 
menciptakan iklim belajar yang kondusif, 
dan (5) menyusun strategi pembelajaran. 
Lebih lanjut Ubben dan Hughes (1992) 
mengajukan model kepemimpinan 
pembelajaran yang memiliki empat 
rangkaian kekuatan yang dapat mem-
pengaruhi peningkatan hasil belajar siswa, 
yaitu: (1) struktur eksternal yang meliputi 
lingkaran harapan, nilai, keyakinan yang 
mempengaruhi perilaku dan kemampuan 
kepemimpinan pembelajaran, lingkaran 
yang menunjukkan perilaku dan 
kemampuan pemimpin pembelajaran, (2) 
lingkaran yang menunjukkan  perilaku 
dan kemampuan pemimpin pembelajaran, 
(3) struktur internal yang diciptakan 
pemimpin dan pendidik dengan target 
akhir pencapaian tujuan final berupa hasil 
belajar atau  lulusan, dan (4) lingkaran 
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hasil belajar (outcome of learning) dan 
lulusan (student outcomes). Hasil lulusan 
akan memberikan umpan balik pada 
harapan, nilai dan keyakinan pada 
















Gambar 1.  Model Kepemimpinan 
Pembelajaran (Ubben & 
Hughes, 1992) 
Tujuan utama dari kepemimpinan 
adalah memperbaiki hasil belajar siswa, 
walaupun tujuan yang lebih dekat adalah 
untuk memperbaiki kegiatan belajar 
mengajar (Gorton, 1976; David dan 
Thomas, 1989). Menurut Ubben dan 
Hughes (1992) kepemimpinan pem-
belajaran memiliki tujuan dasar perbaikan 
sekolah. Tema utama dari perbaikan 
sekolah adalah penguatan keterampilan 
guru, sistematika kurikulum, peningkatan 
struktur organisasi, dan keterlibatan orang 
tua dan warga lainnya dalam kemitraan 
sekolah dan masyarakat. Oleh karena itu, 
tujuan kepemimpinan pembelajaran dapat 
memberikan layanan  
prima kepada semua siswa agar mereka 
mampu mengembangkan potensi kualitas 
dasar dan kualitas instrumentalnya untuk 
menghadapi masa depan yang belum 
diketahui dan sarat dengan tantangan-
tantangan yang turbulen.  
 Menurut Krug (dalam Scott, 2016) 
menunjukkan hubungan positif antara 
kepemimpinan pembelajaran dan prestasi 
siswa. Krug mengidentifikasi lima aspek 
utama kepemimpinan pembelajaran, yaitu 
(1) mendefinisikan misi melalui tujuan 
sekolah, (2) mengelola kurikulum dan 
instruksi yang penting untuk perencanaan 
guru dan pelaksanaan pembelajaran dan 
penilaian pendekatan yang tepat, (3) 
mengawasi dan mendukung pengajaran 
serta memberikan pengembangan 
profesional yang sesuai, (4) memantau 
kemajuan siswa tentang apa yang dapat 
dilakukan guru untuk mendukung 
pembelajaran siswa, dan (5) menekankan 




belajaran (instructional leadership) dalam 
meningkatkan profesionalisme guru sudah 
lama diakui sebagai suatu faktor penting 
dalam organisasi sekolah, terutama terkait 
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tanggungjawabnya dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran di sekolah (Gorton, 
1991; Hallinger & Leithwood, 1994). 
Beberapa penelitian tentang keefektifan 
sekolah membuktikan bahwa sekolah 
efektif (effective schools) mem-
persyaratkan kepemimpinan pembelajaran 
yang tangguh (strong instructional 
leadership), di samping karakteristik-
karakteristik lainnya, seperti: harapan 
yang tinggi pada prestasi murid, iklim 
sekolah yang kondusif bagi aktivitas 
belajar mengajar, dan monitoring yang 
terus menerus pada kemajuan murid dan 
guru (Rossow, 1990; Smith and Andrew, 
1989; Gorton and Schneider, 1991). 
Kepemimpinan pembelajaran yang 
efektif menurut Southworth (2002) adalah 
kepala sekolah yang mampu memainkan 
perannya sebagai: (1) pemantau kinerja 
guru, kepala sekolah harus memantau 
guru dalam menjalankan tugas dan 
fungsinya; (2) penilai kinerja guru, salah 
satu peran kepala sekolah yang objektif 
dan cermat dalam melakukan evaluasi 
kinerja guru; (3) pelaksana dan 
pengaturan pendampingan dan pelatihan, 
peran kepala sekolah dalam melakukan 
supervisi; (4) perencana pengembangan 
keprofesian keberlanjutan guru, peran 
kepala sekolah dalam meningkatkan 
profesional guru secara berkelanjutan; (5) 
pengkoordinasian kerja tim, kepala 
sekolah mengkoordinir tim di sekolah; (6) 
pengkoordinasian pembelajaran efektif, 
kepala sekolah sebagai pemimpin pem-
belajaran di sekolah mengupayakan agar 
guru dapat melaksanakan pembelajaran 
efektif. Willison (2008) merumuskan tiga 
cara/strategi untuk menjalankan kepe-
mimpinan pembelajaran yang efektif 
yaitu: (1) talk the talk; (2) walk the walk; 
(3) be the caddy. Kepala sekolah harus 
banyak berdialog dan berdiskusi untuk 
mengembangkan keprofesian berke-
lanjutan guru, memantau proses pem-
belajaran di kelas serta melayani guru 
dalam menggunakan sarana prasarana 
pembelajaran. 
Kepemimpinan pembelajaran meru-
pakan kepemimpinan yang mem-
fokuskan/menekankan pada pembelajaran. 
Komponen-komponen kepemimpinan 
pembelajaran meliputi kurikulum, proses 
belajar mengajar, penilaian, pengem-
bangan guru, layanan prima dalam 
pembelajaran, dan pembangunan komu-
nitas belajar di sekolah. Hallinger (2003), 
mendefinisikan kepemimpinan pembe-
lajaran yang efektif sebagai berikut: (1) 
makna visi sekolah melalui berbagi 
pendapat dengan warga sekolah serta 
mengupayakan agar visi dan misi sekolah 
tersebut hidup subur dalam imp-
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lementasinya, (2) kepala sekolah 
melibatkan para pemangku kepentingan 
dalam pengelolaan sekolah (manajemen 
partisipatif), (3) kepala sekolah mem-
berikan dukungan terhadap pem-belajaran, 
(4)  kepala sekolah melakukan peman-
tauan terhadap proses belajar mengajar 
untuk memahami lebih mendalam dan 
menyadari apa yang sedang berlangsung 
di dalam sekolah, (5)  kepala sekolah 
berperan sebagai fasilitator sehingga 
dengan berbagai cara dia dapat 
mengetahui kesulitan pembelajaran dan 
dapat membantu guru dalam mengatasi 
kesulitan belajar tersebut. 
PENTINGNYA KEPEMIMPINAN 
PEMBELAJARAN 
Kepala sekolah mempunyai 
sejumlah peran yang harus dimainkan 
secara bersama, antara lain mencakup 
educator, manager, administrator, 
supervisor, motivator, enterpreneur, dan 
leader. Peran kepala sekolah sebagai 
leader dan spesifikasinya sebagai 
instructional leader, kurang memperoleh 
porsi yang selayaknya. Kepala sekolah 
disibukkan dengan pekerjaan-pekerjaan 
rutin yang bersifat administratif, 
pertemuan-pertemuan, dan kegiatan-
kegiatan lain yang bersifat non akademis 
sehingga waktu untuk mempelajari 
pembaharuan kurikulum, proses belajar 
dan mengajar, dan penilaian hasil belajar 
siswa kurang mendapat perhatian. 
Padahal, ketiga hal yang terakhir sangat 
erat kaitannya dengan peningkatan mutu 
proses belajar mengajar, yang pada 
gilirannya, mutu proses belajar mengajar 
sangat berpengaruh terhadap peningkata 
kualitas siswa dan kualitas sekolah secara 
keseluruhan. Untuk itu, sudah selayaknya 
peran kepemimpinan pembelajaran 
memperoleh porsi waktu yang lebih besar 
dibandingkan dengan peran-peran lainnya. 
Peran-peran yang lain bukan tidak 
penting, akan tetapi peran kepemimpinan 
pembelajaran harus yang lebih penting. 
Kepemimpinan merupakan salah 
satu kompetensi yang harus dimiliki oleh 
seorang kepala sekolah. Banyak model 
kepemimpinan yang dapat dianut dan 
diterapkan dalam berbagai organi-
sasi/institusi, baik profit maupun 
nonprofit, namun model kepemimpinan 
yang paling cocok untuk diterapkan di 
sekolah adalah kepemimpinan pembe-
lajaran (instructional leadership or 
leadership for improved learning). 
Kepemimpinan pembelajaran sangat 
cocok diterapkan di sekolah karena misi 
utama sekolah adalah mendidik semua 
siswa dan memberikan kesempatan 
kepada mereka untuk memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai 
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yang diperlukan untuk menjadi orang 
dewasa yang sukses dalam menghadapi 
masa depan yang belum diketahui dan 
sarat dengan tantangan-tantangan yang 
sangat turbulen. Misi inilah yang 
kemudian menuntut sekolah sebagai 
organisasi harus memfokuskan pada 
pembelajaran, yang meliputi kurikulum, 
proses belajar mengajar, dan penilaian 
hasil belajar. 
Kepemimpinan pembelajaran yang 
efektif untuk meningkatkan pro-
fesionalisme pendidik. Melalui pendidik 
yang kompeten akan dihasilkan siswa 
yang berkualitas. Kepemimpinan 
pembelajaran sangat penting untuk 
diterapkan di sekolah karena kepemim-
pinan pembelajaran berkon-tribusi sangat 
signifikan terhadap peningkatan prestasi 
belajar siswa.  
Kepemimpinan pembelajaran 
mampu memberikan dorongan dan arahan 
terhadap warga sekolah untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswanya. 
Kepemimpinan pembelajaran juga mampu 
memfokuskan kegiatan-kegiatan war-
ganya untuk menuju pencapaian visi, misi, 
dan tujuan sekolah. Kepemimpinan 
pembelajaran penting diterapkan di 
sekolah karena kemampuannya dalam 
membangun komunitas belajar warganya 
dan bahkan mampu menjadikan 
sekolahnya sebagai sekolah pembelajar 
(learning school) (Daryanto, 2011). 
PENUTUP 
Kepemimpinan pembelajaran sangat 
penting untuk diterapkan di sekolah 
karena berkontribusi sangat signifikan 
terhadap peningkatan prestasi belajar 
siswa; mampu memberikan dorongan dan 
arahan terhadap warga sekolah untuk 
meningkatkan prestasi belajar; mampu 
memfokuskan kegiatan-kegiatan war-
ganya untuk menuju pencapaian visi, misi, 
dan tujuan sekolah; membangun 
komunitas belajar warganya dan bahkan 
mampu menjadikan sekolahnya sebagai 
sekolah pembelajar (learning school).  
Berdasarkan kajian di atas maka 
saran yang direkomendasikan adalah 
kepala sekolah perlu menjalankan 
perannya sebagai kepemimpinan 
pembelajaran berdasarkan kemampuan 
yang dimiliki.   
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